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GAMBARAN STRUKTUR HISTOLOGI ORGAN UROGENITAL
BIAWAK (Varanus yuwonoi Kuhl, 1820)

Peri Andika
09640012

Abstrak

Biawak (Varanus yuwonoi) adalah salah satu spesies endemic di pulau Papua.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur Histologi Ginjal, Testis, dan
Hemipenis Biawak (Varanus yuwonoi). Metode yang digunakan adalah dengan
metode paraffin dengan Pewarnaan Hematoxylin- Eosin yang memperlihatkan
struktur histologi jaringan histologi ginjal, testis, dan hemipenis. Data struktur
histologi pada Biawak (Varanus yuwonoi) dianalisa secara deskriptif. Hasil Histologi
Biawak (Varanus yuwonoi) pada Ginjal dapat ditemukan tubulus kontortus
proksimal, tubulus kontortus distal, glomerolus, lumen. Preparat Testis Biawak
(Varanus yuwonoi) dapat ditemukan tubuli seminiferi, Sel interstisial (Leydig), sel
sertoli, lumen dan spermatogonium. Hemipenis Biawak (Varanus yuwonoi)
didapatkan adanya Corpus spongium, Corpora covernosa, adapun corpora covernosa
merupakan jaringan pada bagian luar, sedangkan Corpus spongium merupakan
bagian dalam dari hemipenis.

Kata Kunci: Ginjal, Hemipenis, Histologi, Testis, Varanus yuwonoi.
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HISTOLOGICAL STUDY OF THE STRUCTURE OF THE
UROGENITAL ORGANS OF LIZARD

(VaranusyuwonoiKuhl, 1820)

PeriAndika
09640012

Abstract

Lizard (Varanusyuwonoi) is one of the endemic species on the island Papua. The
aims of the research were to know the histologi of the Kidney, Testes, and
Hemipenisof Lizard (Varanusyuwonoi). And then to analyze descriptively.The
Histological view of the Kidney showed some Proximal convoluted tubules, distal
convoluted tubules, glomerolus and lumen. Testicular specimen of Lizard (Varanus
yuwonoi) consist of tubuli seminiferi, Interstisial cells (Leydig), lumen and
spermatogonia. Hemipenis consist of Corpus spongium inside the hemipenis and
Corpora covernosa on the out side part of Hemipenis.

Key word: Hemipenis, Histology, Kidney, Testes, Varanusyuwonoi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Reptil merupakan hewan eksotermik yang dibagi kepada empat ordo.
Reptilia tersebar diseluruh dunia dari kawasan padang pasir yang kering, di
dataran tinggi maupun didataran rendah, sampai seratus meter didalam laut.
Salah satu reptil tersebut adalah Biawak (Varanus yuwonoi). Biawak
(Varanus yuwonoi) merupakan reptilia anggota dari ordo Squamata(Storer,

1957).

Biawak tersebar diseluruh kepulauan Indonesia, berbagai ragam jenis
biawak terdapat di Indonesia. Biawak adalah salah satu jenis reptile penghuni
hutan tropis dan hidup disepanjang aliran sungai. Reptile biawak banyak
diburu oleh manusia, baik sebagai hewan peliharaan maupun diambil kulitnya
sebagai bisnis untuk perhiasan wanita. Biawak memiliki banyak manfaat,
minyak kulit biawak dipercaya dapat menyembuhkan berbagai macam
penyakit kulit karena mengandung senyawa tertentu yang dapat membunuh

kuman dan mengurangi alergi (Travis,2011).

Di zaman era globalisasi, begitu banyak terjadi pengrusakan hutan di
seluruh kawasan hutan lindung maupun dipedalaman pulau-pulau seluruh

didunia dan kawasan Asia Tenggara. Kerusakan ekosistem hutan merupakan



suatu kejadian yang tentu pula merusak satwa didalamnya, apabila kerusakan
itu terus berlanjut, bukan tidak mungkin akan menghilang pula satwa endemic
maupun satwa non endemic. Hal ini adalah musibah besar bagi masa depan
lingkungan dan keilmuan, tentunya sebagai ilmuwan dan pemerhati
kehidupan mendatang kita semua berperan dalam menjaga dan melindungi
satwa endemic dalam suatu kawasan tertentu dengan mendokumentasikan dan
mempelajarinya(Noerdjito et al, 2001).

Reptile biawak (Varanus yuwonoi) adalah salah satu spesies endemic
di pulau Papua, reptile ini hidup sebagai predator hewan serangga dan juga
amphibi kecil lainnya. Biawak (Varanus yuwonoi) oleh sebagian orang
dijadikan sebagai hewan piaraan dan hobby, sangat sedikit dijumpai
penangkaran hewan biawak dan belum banyak pula dokumentasi Biawak
(Varanus yuwonoi) di instansi pendidikan maupun pemerintah Indonesia. Hal
ini adalah sangat disayangkan, maka dari itu penulis ingin memberikan sedikit
sumbangsihnya dalam pendokumentasikan spesies Biawak (Varanus
yuwonoi) dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Dipandang dari sudut fisiologis, sistem urogenital dapat dibagi dalam
2 unsur yang sangat berbeda sifatnya yaitu sistem urinarius dan sistem
genitalia. Akan tetapi dipandang dari sudut embriologi dan anatomi, kedua
sistem ini saling bertautan. Keduanya berasal dari rigi mesoderm yang sama
disepanjang dinding belakang rongga perut, dan saluran pembuangan kedua

sistem ini pada mulanya bermuara kerongga yang sama, yaitu kloaka.



Saat ini belum ada upaya konservasi khusus yang dilakukan untuk
spesies ini (Bennett & Sweet 2010). Semua spesies dan subspesies dari
biawak termasuk dalam CITES Appendix Il, kecuali Varanus bengalensis,
Varanus flavescens, Varanus griseus, Varanus komodoensis, dan Varanus
nebulosis termasuk dalam Appendix | (Ananjeva.et al .2006).

Spesies yang termasuk dalam Appendix | adalah spesies terancam
punah yang dipengaruhi atau dapat dipengaruhi oleh perdagangan satwa liar.
Perdagangan spesies dalam Appendix | harus diatur dan diawasi secara ketat
untuk mencegah kepunahan dan menjaga kelangsungan hidupnya. Spesies
yang termasuk dalam Appendix Il adalah spesies yang belum terancam punah
namun dapat terancam punah bila perdagangan spesies tersebut tidak diatur

dan diawasi secara ketat (Cites, 1979).

Sistem urinaria dan genital merupakan suatu sistem yang penting pada
hewan khususnya Biawak endemic Papua Varanus yuwonoi, hal ini karena
terkait dengan sedikitnya penangkaran dan penelitian terkait dengan
pelestarian hewan reptil yang terancam punah, Biawak (Varanus yuwonoi)
adalah hewan endemic wilayah Papua yang memiliki iklim tidak menentu
karena wilayah yang dikelilingi lautan sehingga cuaca dapat berubah dengan
drastis. Oleh karena itu, maka penelitian terkait Histologi Urogenital penting

untuk di lakukan.



B. Rumusan masalah
Dari latar belakang penelitian diatas, maka dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran Histologi organ Ginjal ?
2. Bagaimana gambaran Histologi organ Testis ?
3. Bagaimana gambaran Histologi organ Hemipenis ?
C. Batasan Masalah
Penelitian ini memberikan gambaran tentang Histologi Ginjal, Testis dan
Hemipenis Biawak (Varanus yuwonoi) yang diamati dengan mikroskop.
D. Tujuan Penelitian
Mengetahui struktur Histologi Organ Ginjal, Testis dan Hemipenis
Biawak (Varanus yuwonoi) secara mikroskopik.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagai data awal untuk penelitian selanjutnya.
2. Diharapkan dapat memberikan data ilmiah dan menambah informasi bagi
keilmuan khususnya dibidang histologi anatomi.
3. Membantu penelitian tentang reproduksi pada hewan penangkaran yang

terancam punah.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil pengamatan dan analisis data serta
pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Struktur histologi ginjal Biawak (Varanus yuwonoi) memiliki
tubulus kontortus distal dan tubulus kontortus proksimal yang
panjang dan berkelok, glomerolus yang bergerombol, lumen ,
dan kapsul bowman.

2. Struktur histologi testis Biawak (Varanus yuwonoi) memiliki
tubulus seminiferi, sel interestrial (leydig), medistinum testis
dan spermatogonium.

3. Struktur histologi Hemipenis Biawak (Varanus yuwonoi)
memiliki Corpus spongium, corpora covernosa,dan tunika
albugenia.

B. Saran

Pengkajian lebih jauh mengenai Gambaran urogenital Biawak

(Varanus yuwonoi) hendaknya diteliti lebih dalam pada perbandingan

dengan reptile ordo Varanidae lainya.
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LAMPIRAN |

Bahan

N g

Biawak (Varanus yuwonoi)

Larutan toluen Larutan etanol 96%

Hematoxylin dan eosin (dari kiri ke kanan) Alkohol 30%- 96%
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b. Alat

Mikrotom Slide warmer

Oven Oven paraffin

A

Mikrotom Mikroskop riset



PENGAMBILAN ORGAN

Biawak dibius dengan kloroform
sampai pingsan, kemudian
dibedah dan diambil organnya.

LAMPIRAN II

FIKSASI

Organ dicuci dengan NaCl

SECTIONING

penyayatan  dengan

Setelah paraffin  beku,
mikrotom,
ukuran ketebalan 5-6 mikron

PENCUCIAN

54

DEHIDASI

Pemasukan ke alcohol

AFFIXING

Letakkan hasil sayatan pada gelas
benda, tetesi aquades steril
secukupnya dan letakkan pada hot
plate sampai kerina

MOUNTING DAN

Untuk menghilangkan paraffin pada

Rendam pada alcohol bertingkat dari

P .
0,9 %, dimasukan ke botol — denznacnug:?r:n%?;e;ir —y bertingkat dari 30%
flakon beri_si bouin selama selama 1 menit sampai 1(_)0% selama |

sehari semalam iam
EMBEDDING INFILTRASI
lakukan Organ  ditanam  di  casete Toluen : parafin 50:50 =40 menit
@ || penanaman yang diisi dengan | *==|| Paraffin 1: 1jam
paraffin  cair  (65°C), posisi Paraffin 2: 1 jam
disesuaikan diamkan sampai beku Paraffin 3: 40 menit
DEPARAFFINASI REHIDRASI

LABELING

Gelas benda ditetesi
dengan entelan dan | e
ditutup dengan gelas
penutup lalu diberi

30 menit dan xylol 2
label selama 30 menit

—_— .
kedalam xylol 1 selama | — kedalam larutan etanol dari
30% sampai 100%, masing-
masina selama 5 menit.

Hematoxylin selama 45 detik, dan
Eosin selama 30 detik, selanjutnya
masukkan ke aauades 5 menit

jaringan,rendam pada larutan Xilol 1 / 100% sampai ke 30% masing-masing
selama 2,5 jam dan remdam pada selama 30 menit, hal ini untuk
Xilol 2 selama beberapa menit memasukkan air kedalam sel
CLEARING DEHIDRASI PEWARNAAN
Masukkan gelas benda | ! Masukkan  gelas benda |/ Gelas benda dimasukkan ke larutan
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